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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya praktik
pembulatan timbangan pada laundry koin di N&R laundry yang merupakan salah
satu laundry yang berada di kecamatan Kedungwaru. Di mana dalam praktiknya pihak
laundry sudah menentukan berat per kilogram dan apabila berat cucian kurang dari
kilogram yang sudah ditentukan oleh pihak laundry, secara otomatis pihak laundry
akan membulatkan ke kilogram yang sudah ditentukan. Di mana pihak /aundry tidak
menjelaskan ulang kepada konsumen terhadap pembulatan tersebut, karena pihak
laundry sudah beranggapan bahwa pelanggan sudah paham dengan tarif yang
disediakan. Dari permasalahan tersebut dapat membuat pelanggan merasa kurang adil
apabila tidak mengetahui tentang adanya kebijakan tersebut,.karena beranggapan
bahwa mereka membayar tidak sesuai dengan berat cuciannya

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik pembulatan timbangan pada
laundry koin di N&R laundry Kecamatan Kedungwaru 2) Bagaimana tinjauan fatwa
DSN MUI Nomor. 09/DSN-MUI/IV/2000 terhadap praktik pembulatan timbangan
pada laundry koin di N&R laundry Kecamatan Kedungwaru.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif untuk
menggambarkan suatu fenomena lapangan secara rinci (deskriptif). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam,
observasi partisipan dan dokumentasi. Sedangkan teknik analalisis yang digunakan
yaiti dengan menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)Pihak N&R /laundry dalam
menentukan perhitungan timbangan pada layanan /aundry koin menerapkan sistem
pembulatan timbangan yaitu apabila berat cucian maksimal 4 kg akan dikenakan biaya
sebesar Rp. 20.000 untuk cuci kering dan berat maksimal 7 kg dengan harga Rp. 22.000
untuk cuci kering. apabila berat cucian pelanggan dibawah berat yang sudah ditentukan
maka akan dibulatkan sesuai dengan kebijakan yang diteerapkan pihak laundry. Sistem
pembulatan berat cucian yang diterapkan oleh pihak laundry secara langsung
tercantum pada nota yang diberikan kepada pelanggan. Mengenai kebijakan
pembulatan tersebut, tidak semua pelanggan mengetahui akan praktik tersebut.
2)Praktik pembulatan timbangan yang dilakukan oleh N&R /laundry Kecamatan
Kedungwaru sudah memenuhi rukun dan syarat ijarah yang terdapat dalam Fatwa
DSN MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 diantaranya yaitu sighat ijarah, yaitu
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kesepakatan mengenai harga yang mana kesepakatan ini mencakup terkait harga per
kilogram (kg) yang sudah ditentukan oleh pihak laundry. Walaupun beberapa
pelanggan merasa wajar dan tidak merasa rugi, akan tetapi dengan pihak laundry yang
tidak menjelaskan ulang terkait pembulatan tersebut sehingga dalam sistem
pembulatan yang dilakukan oleh pihak N&R laundry tidak transparan kepada
konsumen dan bisa menimbulkan ketidakadilan.
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The research in this thesis is motivated by the practice of rounding the scales
at the coin laundry at N&R laundry, which is one of the laundries in Kedungwaru
sub-district. Where in practice the /aundry has determined the weight per kilogram
and if the weight of the laundry is less than the kilograms determined by the
laundry, the laundry will automatically round up to the kilograms that have been
determined. Where the laundry does not explain rounding to consumers again,
because the laundry already assumes that customers already understand the rates
provided. This problem can make customers feel unfair if they don't know about
this policy, because they assume that they are not paying according to the weight of
their laundry.

The focus of this research is 1) How is the practice of rounding scales in
coin laundry at N&R laundry in Kedungwaru District 2) How is the review of DSN
MUI fatwa Number. 09/DSN-MUI/IV/2000 regarding the practice of rounding
scales at coin laundry in N&R laundry Kedungwaru District.

The research method used is a qualitative research method to describe a field
phenomenon in detail (descriptive). Data collection techniques in this research used
in-depth interview methods, participant observation and documentation.
Meanwhile, the analysis technique used is data collection, data condensation, data
presentation, and drawing conclusions

The results of this research show that: 1) The N&R laundry in determining
the scale calculation for the coin laundry service applies a scale rounding system,
namely if the maximum laundry weight is 4 kg, a fee of IDR will be charged. 20,000
for dry cleaning and maximum weight 7 kg at a price of Rp. 22,000 for dry cleaning.
If the weight of the customer's laundry is below the specified weight, it will be
rounded up according to the policy determined by the laundry. The laundry weight
rounding system applied by the laundry is directly stated in the note given to the
customer. Regarding the rounding policy, not all customers are aware of this
practice. 2) The practice of rounding off weighing carried out by N&R Laundry in
Kedungwaru District has fulfilled the pillars and conditions of ijarah contained in
the DSN MUI Fatwa No.09/DSN-MUI/IV/2000, including huhat ijarah, namely an
agreement regarding price, which this agreement includes regarding The price per
kilogram (kg) has been determined by the laundry. Even though some customers
feel it is normal and do not feel a loss, the laundry does not explain rounding again
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so that the rounding system implemented by the N&R laundry is not transparent to
consumers and can lead to injustice.
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